| IWBEA Founding Library Volame V
OS2 IWBEA

CETAK BIRU
KELEMBAGAAN IWBEA

Building Indonesia’s Wellness
Economy, Together.

Founding Edition Copyright ©
Version 1.0 IWBEA



Table of
Contents

01

EXECUTIVE SUMMARY

92 IWBEA

02

PERNYATAAN PARA PENDIRI

03

BAGIAN 1 LANDASAN KELEMBAGAAN

04 BAB 1 PANGGILAN

08 BAB II IDENTITAS INSTITUSI

12 BAB III JIWA INSTITUSI

16 BAB IV TATA KELOLA KELEMBAGAAN

20 BAGIAN II ARSITEKTUR INSTITUSI

21 BAB V KEPEMIMPINAN KELEMBAGAAN

25 BAB VI KEANGGOTAAN DAN PERTUMBUHAN
29 BAB VIl KOLABORASI EKOSISTEM

33 BAB VIIl DAMPAK DAN KELESTARIAN

37 BAGIAN IIl MEMBANGUN EKOSISTEM

38 BAB IX INOVASI DAN PEMBELAJARAN BERKELANJUTAN
42 PENUTUP

43

BAB X AMANAH BAGI GENERASI PENERUS




EXECUTIVE SUMMARY
The IWBEA Institution Blueprint

The IWBEA Institution Blueprint merupakan
dokumen arsitektur kelembagaan yang
menjadi fondasi pembangunan Indonesia
Wellness & Beauty  Entrepreneurs
Association (IWBEA).

Blueprint ini disusun bukan sebagai
pedoman operasional, melainkan sebagai
kerangka berpikir yang menjelaskan filosofi,
identitas, nilai, tata kelola, kepemimpinan,
kolaborasi, serta arah  pengembangan
institusi dalam jangka panjang.

Berangkat dari keyakinan bahwa Indonesia
memiliki potensi besar untuk menjadi salah
satu pusat wellness dan kecantikan dunia,
IWBEA dibangun sebagai institusi yang
menghimpun pemerintah, dunia usaha,
akademisi, komunitas, dan  berbagai
pemangku kepentingan lainnya dalam
sebuah  ekosistem  yang  kolaboratif,
profesional, dan berkelanjutan.
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Blueprint ini disusun berdasarkan sepuluh
prinsip kelembagaan yang membentuk
perjalanan sebuah institusi, mulai dari
panggilan pendirian (calling), identitas, nilai,
tata kelola, kepemimpinan, keanggotaan,
kolaborasi, dampak, inovasi, hingga warisan
lintas generasi (legacy).

Pada akhirnya, Blueprint ini mengajak
seluruh pemimpin, pengurus, anggota, dan
mitra IWBEA untuk membangun sebuah

institusi  yang tidak bergantung pada
individu, melainkan bertumbuh melalui
sistem, budaya, dan nilai yang terus

diwariskan kepada generasi berikutnya.

Dengan fondasi tersebut, IWBEA diharapkan

mampu menjadi rumah bersama bagi
ekosistem  wellness  dan  kecantikan
Indonesia serta mitra strategis dalam

mewujudkan Indonesia sebagai salah satu
pusat wellness dan kecantikan berkelas
dunia.
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Setiap organisasi dapat didirikan dalam
waktu singkat.

Namun sebuah institusi membutuhkan visi,
nilai, tata kelola, dan komitmen yang
dibangun secara berkesinambungan.

Indonesia Wellness & Beauty Entrepreneurs
Association (IWBEA) lahir dari keyakinan
bahwa Indonesia memiliki seluruh potensi
yang dibutuhkan untuk menjadi salah satu
pusat wellness dan kecantikan dunia.
Kekayaan alam, budaya, ilmu pengetahuan,
inovasi, kewirausahaan, serta semangat
kolaborasi bangsa merupakan modal yang
harus dipersatukan dalam sebuah ekosistem
yang sehat, profesional, dan berkelanjutan.

Karena itulah, sejak awal pendiriannya,
IWBEA tidak hanya diarahkan menjadi
sebuah organisasi profesi, tetapi dirancang
untuk tumbuh sebagai sebuah institusi yang
mampu menghimpun berbagai pemangku
kepentingan, memperkuat kapasitas
anggotanya, mendorong inovasi,
membangun kolaborasi, serta memberikan
kontribusi  nyata  bagi  pembangunan
nasional.
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The IWBEA Institution Blueprint disusun
sebagai dokumen arsitektur kelembagaan
yang menjadi acuan bersama dalam
membangun organisasi secara sistematis,
konsisten, dan berorientasi jangka panjang.

Blueprint ini bukanlah kumpulan prosedur
operasional, melainkan peta perjalanan yang
menjelaskan filosofi, arah, prinsip, dan
kerangka kelembagaan IWBEA. Seluruh
kebijakan, program, tata kelola, dan sistem
organisasi  pada  masa  mendatang
diharapkan bertumbuh dari fondasi yang
sama sehingga identitas organisasi tetap
terjaga, sekalipun kepemimpinan terus
berganti.

Pada akhirnya, keberhasilan sebuah institusi
tidak diukur dari lamanya organisasi berdiri
ataupun banyaknya anggota yang dimiliki.
Keberhasilannya diukur dari sejauh mana ia
mampu  melahirkan manfaat, menjaga
kepercayaan, dan meninggalkan warisan
yang bernilai bagi bangsa.

Semoga Blueprint ini menjadi langkah awal
dalam membangun IWBEA sebagai rumah
bersama bagi seluruh pelaku wellness dan
kecantikan Indonesia, sekaligus sebagai

mitra strategis dalam mewujudkan Indonesia
sebagai salah satu pusat wellness dan
kecantikan berkelas dunia.
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Indonesia Wellness
and Beauty Entrepreneurs
Association

BAB |
PANGGILAN

Mengapa IWBEA
Hadir

Prinsip Kelembagaan I

"Sebuah institusi tidak lahir karena kebutuhan sesaat. la lahir karena
adanya panggilan untuk melayani kepentingan yang lebih besar
daripada dirinya sendiri."

Building Indonesia’s Wellness
Economy, Together.
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1.1 Sebuah Panggilan bagi Indonesia

Setiap bangsa memiliki momentum ketika ia dipanggil untuk melangkah menuju masa

depan yang lebih besar.
Indonesia sedang berada pada momentum tersebut.

Perubahan gaya hidup masyarakat dunia, meningkatnya kesadaran akan pentingnya
kesehatan yang menyeluruh, berkembangnya inovasi di bidang wellness dan kecantikan,
serta semakin kuatnya perhatian terhadap keberlanjutan telah membentuk lanskap baru
bagi pertumbuhan ekonomi global. Wellness dan kecantikan tidak lagi dipandang sebagai
sektor pelengkap, melainkan sebagai bagian penting dari kualitas hidup, pembangunan
manusia, dan daya saing bangsa.

Indonesia memiliki seluruh prasyarat untuk mengambil peran strategis dalam perkembangan
tersebut. Kekayaan hayati yang luar biasa, warisan budaya yang hidup, pengetahuan
tradisional yang diwariskan lintas generasi, kreativitas para pelaku usaha, kekuatan
akademik, serta semangat gotong royong merupakan modal bangsa yang bernilai dan harus
dikelola secara bijaksana.

Namun, potensi sebesar apa pun tidak akan berkembang hanya karena dimiliki.

Potensi memerlukan arah.
Potensi memerlukan kepemimpinan.

Potensi memerlukan kolaborasi.

Dan di atas semuanya, potensi memerlukan sebuah institusi yang mampu menyatukan
berbagai kekuatan tersebut ke dalam satu ekosistem yang bergerak menuju tujuan bersama.

Dari kesadaran inilah Indonesia Wellness & Beauty Entrepreneurs Association (IWBEA)
dilahirkan.

1.2 Lebih dari Sebuah Organisasi

IWBEA dibentuk sebagai perkumpulan yang sah berdasarkan hukum Republik Indonesia.
Namun sejak awal, para pendirinya memiliki cita-cita yang melampaui pembentukan
sebuah organisasi.

IWBEA dirancang untuk tumbuh sebagai institusi nasional yang menjadi rumah bersama
bagi para pelaku wellness dan kecantikan Indonesia; sebuah institusi yang memperkuat
kolaborasi, membangun kapasitas sumber daya manusia, mendorong inovasi, memperluas
jejaring nasional dan internasional, serta menghadirkan kontribusi nyata bagi pembangunan
bangsa.
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Organisasi dapat dibentuk melalui kesepakatan.

Namun institusi dibangun melalui kepercayaan.

Organisasi dapat menyelenggarakan kegiatan.

Namun institusi membangun peradaban.

Organisasi dapat memiliki anggota.

Namun institusi melahirkan generasi pemimpin.

Karena itu, sejak hari pertama, IWBEA tidak hanya membangun struktur organisasi.
IWBEA membangun nilai.

Membangun budaya.

Membangun tata kelola.

Membangun kepemimpinan.

Dan membangun sistem yang akan menjaga keberlanjutan organisasi lintas generasi.

1.3 Sebuah Rumah bagi Ekosistem

IWBEA meyakini bahwa masa depan industri wellness dan kecantikan Indonesia tidak dapat
dibangun oleh satu pihak saja.

Kemajuan hanya akan terwujud apabila pemerintah, dunia usaha, akademisi, komunitas,
media, lembaga keuangan, investor, serta mitra internasional bergerak dalam semangat
kolaborasi yang saling menguatkan.

Dalam ekosistem tersebut, setiap pihak memiliki peran yang berbeda, namun tujuan yang
sama: membangun Indonesia sebagai bangsa yang unggul dalam bidang wellness dan
kecantikan.

IWBEA hadir sebagai ruang kolaborasi yang mempertemukan seluruh pemangku
kepentingan tersebut dalam sebuah ekosistem yang terbuka, inklusif, profesional, dan
berorientasi pada masa depan.

Di dalam ekosistem ini, keberhasilan satu pihak dipandang sebagai keberhasilan bersama,
dan setiap kolaborasi menjadi langkah menuju kemajuan nasional.

1.4 Sebuah Amanah Lintas Generasi

Setiap institusi besar lahir dari keberanian untuk memikirkan masa depan yang melampaui
zamannya.

Karena itu, IWBEA tidak dibangun hanya untuk menjawab kebutuhan hari ini.
IWBEA dibangun agar tetap relevan bagi generasi yang akan datang.
Setiap pengurus menerima amanah untuk melayani.
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Setiap anggota bergabung untuk bertumbuh sekaligus memberi manfaat.

Setiap mitra hadir untuk membangun kolaborasi yang memperkuat ekosistem.

Keberhasilan IWBEA tidak akan diukur semata-mata dari usia organisasi, jumlah anggota,
ataupun banyaknya kegiatan yang diselenggarakan.

Keberhasilannya akan diukur dari tingkat kepercayaan yang dibangun, kualitas
kepemimpinan yang dilahirkan, inovasi yang dikembangkan, kolaborasi yang diwujudkan,
serta kontribusi yang diberikan bagi kemajuan Indonesia.

ltulah panggilan yang menjadi dasar lahirnya IWBEA.

Dan panggilan itulah yang akan menjadi kompas bagi setiap langkah institusi ini, hari ini,
esok, dan lintas generasi.

Implikasi Strategis

Panggilan yang melahirkan IWBEA menjadi fondasi seluruh sistem kelembagaan yang akan
dibangun. Oleh karena itu, setiap kebijakan, program, dan keputusan organisasi harus

berlandaskan pada prinsip-prinsip berikut:

1.Mengutamakan kepentingan institusi di atas kepentingan individu maupun kelompok.

2.Menjadikan kolaborasi sebagai strategi utama dalam membangun ekosistem nasional.

3.Menjaga integritas, profesionalisme, transparansi, dan akuntabilitas sebagai dasar
kepercayaan publik.

4.Mengembangkan kepemimpinan yang melayani serta memastikan proses regenerasi
berjalan secara berkelanjutan.

5.Mendorong inovasi yang berakar pada kekayaan Indonesia dan relevan dengan
perkembangan global.

6.Menempatkan kebermanfaatan bagi bangsa, masyarakat, dan lingkungan sebagai
ukuran utama keberhasilan institusi.

Renungan bagi Pemimpin

"Apakah setiap keputusan yang saya ambil hari ini akan menjadikan IWBEA sebagai institusi
yang lebih kuat, lebih dipercaya, dan lebih bermanfaat bagi generasi yang akan datang?"

Kutipan Penutup Bab |

"Institusi yang besar tidak dibangun oleh mereka yang ingin dikenang, melainkan oleh
mereka yang memilih membangun sistem yang akan terus melayani, bahkan ketika mereka
telah menyelesaikan pengabdiannya."



Indonesia Wellness
and Beauty Entrepreneurs
Association

BAB I
IDENTITAS INSTITUSI

Institusi Seperti Apa yang
Sedang Kita Bangun

Prinsip Kelembagaan I

"Identitas sebuah institusi tidak ditentukan oleh apa yang dimilikinya,
melainkan oleh nilai yang dijaganya, keputusan yang diambilnya, dan
manfaat yang diberikannya kepada masyarakat."

Building Indonesia’s Wellness
Economy, Together.
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2.1. Sebuah Institusi, Bukan Sekadar Organisasi

Setiap organisasi memiliki tujuan.

Namun tidak setiap organisasi bertumbuh menjadi institusi.

Organisasi dibentuk untuk menjalankan fungsi tertentu.

Institusi dibangun untuk menjaga nilai, membentuk budaya, melahirkan kepemimpinan,
dan memberikan manfaat yang terus hidup melampaui generasi.

Sejak awal pendiriannya, IWBEA memilih jalan kedua.

IWBEA tidak dibangun hanya untuk menghimpun anggota, menyelenggarakan kegiatan,
atau mewakili kepentingan sektor tertentu.

IWBEA dibangun sebagai institusi nasional yang menjadi penggerak lahirnya ekosistem
wellness dan kecantikan Indonesia yang profesional, inovatif, inklusif, berdaya saing global,
dan berkelanjutan.

2.2. Identitas Menentukan Arah

Institusi yang kuat selalu memahami jati dirinya.

Identitas tersebut menjadi dasar dalam menentukan arah, menyusun kebijakan,
membangun budaya, memilih mitra, serta mengambil keputusan.

Bagi IWBEA, identitas itu berakar pada keyakinan bahwa keberhasilan organisasi tidak
diukur dari besarnya struktur yang dimiliki, melainkan dari kualitas dampak yang

dihasilkannya.

Karena itu, setiap langkah IWBEA harus selalu menjawab satu pertanyaan sederhana:
Apakah keputusan ini memperkuat institusi dan memberikan manfaat yang lebih besar
bagi ekosistem Indonesia?

Apabila jawabannya ya, maka keputusan tersebut sejalan dengan identitas IWBEA.

2.3. Lima Karakter Institusi IWBEA

Sebagai institusi nasional, IWBEA dibangun di atas lima karakter utama.

1. Berintegritas

Kepercayaan adalah aset paling berharga yang dimiliki sebuah institusi.

Karena itu, integritas menjadi fondasi dalam setiap keputusan, hubungan, dan tindakan
IWBEA.
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2. Kolaboratif

IWBEA meyakini bahwa kemajuan hanya dapat dicapai melalui kolaborasi.

Institusi ini hadir untuk mempertemukan berbagai pemangku kepentingan dalam semangat
saling memperkuat, bukan saling bersaing.

3. Inovatif

Perubahan merupakan bagian dari kehidupan.

Karena itu, IWBEA terus mendorong lahirnya gagasan, teknologi, model bisnis, dan
pendekatan baru yang mampu meningkatkan daya saing Indonesia.

4. Inklusif

IWBEA adalah rumah bagi seluruh pelaku wellness dan kecantikan Indonesia.

Perbedaan latar belakang, skala usaha, wilayah, maupun profesi dipandang sebagai
kekuatan yang memperkaya ekosistem.

5. Berorientasi pada Keberlanjutan
Setiap program, kebijakan, dan kolaborasi diarahkan untuk menciptakan manfaat yang
dapat dirasakan dalam jangka panjang, baik bagi anggota, industri, masyarakat, maupun

lingkungan.

2.4. Institusi yang Membangun, Bukan Menguasai

IWBEA tidak dibangun untuk menjadi institusi yang paling besar.
IWBEA dibangun untuk menjadi institusi yang paling dipercaya.
IWBEA tidak hadir untuk menggantikan organisasi lain.

IWBEA hadir untuk memperkuat ekosistem melalui kolaborasi.
IWBEA tidak mengejar popularitas.

IWBEA mengejar kebermanfaatan.

Karena pada akhirnya, ukuran keberhasilan sebuah institusi bukanlah seberapa sering
namanya disebut, melainkan seberapa besar perubahan positif yang berhasil
diwujudkannya.

2.5. Sebuah Komitmen bagi Masa Depan Indonesia

IWBEA memandang dirinya sebagai bagian dari perjalanan bangsa.

Setiap program yang dijalankan, setiap pemimpin yang dibentuk, setiap anggota yang
bertumbuh, serta setiap kolaborasi yang diwujudkan harus memberikan kontribusi terhadap

pembangunan Indonesia.

Institusi ini tidak hanya ingin mengikuti perkembangan dunia.

10
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IWBEA ingin ikut membentuk masa depan wellness dan kecantikan Indonesia, sehingga
mampu menjadi inspirasi dan mitra yang dihormati di tingkat regional maupun global.

Itulah identitas yang akan dijaga oleh IWBEA.
Hari ini.
Esok.

Dan lintas generasi.

Implikasi Strategis

Identitas kelembagaan IWBEA menjadi dasar dalam seluruh proses pengambilan keputusan.
Oleh karena itu:

1.Setiap kebijakan harus memperkuat identitas institusi.

2.Setiap program harus memberikan manfaat yang nyata bagi anggota dan ekosistem.

3.Setiap kolaborasi harus dibangun atas dasar saling menghormati, saling memperkuat,
dan saling memberi nilai tambah.

4.Setiap pemimpin harus menjadi teladan dalam menjaga nilai dan budaya organisasi.

5.Setiap inovasi harus memperkuat daya saing Indonesia sekaligus menjaga keberlanjutan
lingkungan dan masyarakat.

Renungan bagi Pemimpin

"Apakah cara saya memimpin hari ini telah mencerminkan identitas institusi yang sedang
kita bangun, atau justru hanya mencerminkan kepentingan saya sebagai individu?"

Kutipan Penutup Bab 11

"Institusi yang dihormati bukanlah institusi yang paling banyak berbicara tentang dirinya,
melainkan institusi yang paling konsisten menjaga nilai, membangun kepercayaan, dan
menghadirkan manfaat bagi sesama."

11



Indonesia Wellness
and Beauty Entrepreneurs
Association

BAB IlI
JIWA INSTITUSI

Nilai-Nilai yang Tidak
Boleh Berubah

Prinsip Kelembagaan IlI

"Institusi yang bertahan bukanlah institusi yang mampu mengubah
nilainya sesuai keadaan, melainkan institusi yang mampu menjaga
nilainya dalam setiap perubahan."

Building Indonesia’s Wellness
Economy, Together.

12
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3.1. Nilai sebagai Kompas Institusi

Setiap institusi memerlukan arah.

Namun arah saja tidak cukup.

Arah menunjukkan ke mana kita akan pergi.

Nilai menentukan bagaimana kita menempuh perjalanan tersebut.

Karena itu, bagi IWBEA, nilai bukan sekadar kata-kata yang dituliskan di dinding kantor

ataupun dicantumkan dalam dokumen resmi.

Nilai adalah kompas yang membimbing setiap keputusan, membentuk budaya organisasi,
memperkuat kepercayaan, dan menjaga konsistensi langkah institusi dari waktu ke waktu.
Nilai-nilai inilah yang akan menjadi identitas terdalam IWBEA.

Selama nilai-nilai tersebut tetap dijaga, IWBEA akan tetap menjadi dirinya sendiri, sekalipun

zaman terus berubah.

3.2. Enam Nilai Dasar IWBEA

Integritas

Kepercayaan adalah fondasi utama sebuah institusi.

Karena itu, setiap insan IWBEA menjunjung tinggi kejujuran, etika, tanggung jawab, dan
konsistensi antara perkataan dengan tindakan.

Integritas bukan sekadar prinsip moral.

Integritas adalah aset kelembagaan yang harus dijaga oleh seluruh pemimpin, pengurus,
anggota, dan mitra.

Kolaborasi

IWBEA percaya bahwa pencapaian besar lahir dari kemampuan untuk bekerja bersama.
Kolaborasi bukan sekadar bekerja berdampingan, melainkan menyatukan kekuatan yang
berbeda untuk menghasilkan manfaat yang lebih besar.

Institusi ini dibangun di atas semangat gotong royong, saling menghormati, dan saling
memperkuat.

Inovasi

Perubahan adalah keniscayaan.

Karena itu, IWBEA mendorong lahirnya gagasan baru, pendekatan baru, teknologi baru, dan
cara berpikir baru yang mampu meningkatkan kualitas ekosistem wellness dan kecantikan
Indonesia.

Inovasi bukan berarti meninggalkan akar.

Inovasi adalah kemampuan membawa kearifan Indonesia menuju masa depan.

13
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Profesionalisme

Kepercayaan masyarakat dibangun melalui kualitas.

IWBEA berkomitmen menjalankan setiap program, pelayanan, dan kemitraan dengan
standar profesional yang tinggi, berbasis kompetensi, disiplin, akuntabilitas, dan semangat
untuk terus belajar.

Profesionalisme menjadikan institusi dihormati, bukan hanya dikenal.

Keberlanjutan

Setiap keputusan hari ini harus mempertimbangkan dampaknya bagi hari esok.

IWBEA memandang keberlanjutan sebagai keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi,
kesejahteraan masyarakat, pelestarian lingkungan, dan pengembangan sumber daya
manusia.

Keberhasilan sejati adalah keberhasilan yang tetap memberi manfaat bagi generasi
berikutnya.

Kebermanfaatan

Pada akhirnya, tujuan utama institusi bukanlah membesarkan dirinya sendiri.
Tujuan utamanya adalah memberikan manfaat yang nyata.

Bagi anggota.

Bagi industri.

Bagi masyarakat.

Bagi bangsa.

Dan bagi dunia.

Kebermanfaatan menjadi ukuran tertinggi dari setiap langkah IWBEA.

3.3. Nilai Menjadi Budaya

Nilai hanya akan memiliki arti apabila diwujudkan dalam tindakan.

Karena itu, setiap kebijakan, setiap program, setiap proses pengambilan keputusan, dan
setiap bentuk kepemimpinan di lingkungan IWBEA harus mencerminkan nilai-nilai yang
telah disepakati bersama.

Budaya organisasi bukan dibentuk oleh slogan.

Budaya dibentuk oleh kebiasaan yang dilakukan secara konsisten.
Nilai yang dihidupi setiap hari akan menjadi budaya.

Budaya yang terjaga akan membentuk karakter institusi.

Dan karakter yang kuat akan melahirkan kepercayaan.

3.4. Menjaga Jiwa Institusi

Perjalanan sebuah institusi akan selalu diwarnai oleh perubahan.
Pengurus akan berganti.

Program akan berkembang.

14
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Teknologi akan berubah.

Tantangan baru akan muncul.

Namun selama nilai-nilai dasar tetap dijaga, IWBEA akan terus memiliki identitas yang
sama.

Nilai-nilai tersebut menjadi jembatan yang menghubungkan para pendiri dengan generasi
penerus.

Bukan melalui nama.

Melainkan melalui cara berpikir, cara memimpin, dan cara melayani.

[tulah jiwa yang akan terus hidup di dalam IWBEA.

Implikasi Strategis

Untuk menjaga jiwa institusi, IWBEA berkomitmen bahwa:

1. Setiap kebijakan harus selaras dengan nilai-nilai dasar institusi.

2.Setiap pemimpin menjadi teladan dalam menghidupkan nilai tersebut.

3.Setiap anggota memahami bahwa nilai lebih penting daripada kepentingan pribadi.

4.Setiap program dievaluasi bukan hanya dari hasilnya, tetapi juga dari cara
mencapainya.

5.Setiap proses regenerasi memastikan nilai-nilai institusi diwariskan kepada generasi
berikutnya.

Renungan bagi Pemimpin

"Apakah keputusan yang saya ambil hari ini mencerminkan nilai-nilai IWBEA, atau hanya
mencerminkan kepentingan sesaat?"

Kutipan Penutup Bab IlI

"Warisan terbesar sebuah institusi bukanlah gedung yang dibangunnya atau program yang
dijalankannya, melainkan nilai-nilai yang tetap hidup di dalam setiap generasi yang
melanjutkannya."
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Indonesia Wellness
and Beauty Entrepreneurs
Association

BAB IV
TATA KELOLA KELEMBAGAAN

Membangun Institusi
yang Dipercaya

Prinsip Kelembagaan 1V

"Kepercayaan tidak dibangun melalui janji, tetapi melalui tata kelola
yang konsisten, transparan, dan bertanggung jawab."

Building Indonesia’s Wellness
Economy, Together.
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4.1. Tata Kelola sebagai Fondasi Kepercayaan

Setiap institusi membutuhkan kepercayaan.

Namun kepercayaan tidak lahir dari nama besar, usia organisasi, ataupun banyaknya
anggota.

Kepercayaan tumbuh ketika setiap keputusan diambil secara bertanggung jawab, setiap
kewenangan  dijalankan  dengan  integritas, dan  setiap  tindakan  dapat
dipertanggungjawabkan kepada para pemangku kepentingan.

Oleh karena itu, tata kelola bukan sekadar seperangkat aturan administratif.
Tata kelola adalah sistem yang memastikan bahwa nilai-nilai institusi diwujudkan dalam
setiap keputusan, kebijakan, dan tindakan.

Bagi IWBEA, tata kelola yang baik merupakan syarat utama untuk membangun institusi
yang dipercaya, dihormati, dan berkelanjutan.

4.2. Prinsip-Prinsip Tata Kelola IWBEA

Untuk menjaga kualitas kelembagaan, IWBEA berpegang pada enam prinsip tata kelola.

Integritas
Setiap keputusan diambil berdasarkan kejujuran, etika, dan kepentingan institusi.

Akuntabilitas
Setiap kewenangan harus dapat dipertanggungjawabkan kepada organisasi, anggota, dan
masyarakat.

Transparansi
Informasi yang menjadi hak anggota disampaikan secara terbuka, jelas, dan tepat waktu
sesuai dengan ketentuan organisasi.

Profesionalisme
Seluruh proses organisasi dijalankan berdasarkan kompetensi, standar kerja yang baik, dan
semangat perbaikan berkelanjutan.

Partisipasi
Pengambilan keputusan mendorong keterlibatan berbagai unsur organisasi sesuai dengan
fungsi dan kewenangannya.

Keberlanjutan
Setiap kebijakan mempertimbangkan dampaknya terhadap masa depan institusi, bukan
hanya kepentingan jangka pendek.

17



SZIWBEA

4.3. Kepemimpinan sebagai Amanah

Di dalam IWBEA, kepemimpinan bukanlah simbol kedudukan.

Kepemimpinan adalah amanah untuk menjaga kepercayaan.

Setiap pemimpin bertugas memastikan bahwa keputusan yang diambil selalu selaras dengan
nilai-nilai institusi, memberikan manfaat bagi anggota, serta memperkuat organisasi dalam
jangka panjang.

Seorang pemimpin tidak diukur dari banyaknya kewenangan yang dimiliki.

la diukur dari kemampuannya membangun kepercayaan, memberdayakan orang lain, serta
meninggalkan sistem yang lebih baik daripada yang diterimanya.

4.4. Institusi Lebih Besar daripada Individu

IWBEA percaya bahwa keberlangsungan sebuah institusi tidak boleh bergantung pada satu
orang.

Karena itu, seluruh sistem kelembagaan dirancang agar organisasi tetap berjalan secara
baik, meskipun terjadi pergantian kepemimpinan.

Budaya organisasi harus lebih kuat daripada figur.
Sistem harus lebih kuat daripada kebiasaan.

Institusi harus lebih kuat daripada individu.

Dengan demikian, setiap pemimpin hadir untuk memperkuat institusi, bukan menjadikan
institusi bergantung pada dirinya.

4.5. Menjaga Kepercayaan sebagai Tanggung Jawab Bersama

Kepercayaan bukan hanya tanggung jawab Ketua Umum.
Bukan hanya tanggung jawab Dewan Pembina.

Bukan hanya tanggung jawab Sekretariat.

Kepercayaan adalah tanggung jawab seluruh insan IWBEA.

Setiap interaksi, setiap keputusan, setiap pelayanan kepada anggota, setiap kerja sama, dan
setiap program yang dijalankan merupakan cerminan kualitas institusi.

Karena itu, menjaga kepercayaan berarti menjaga masa depan IWBEA.
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Implikasi Strategis

Sebagai institusi nasional, IWBEA berkomitmen untuk:

1.Membangun sistem tata kelola yang transparan, akuntabel, dan profesional.

2.Memastikan setiap keputusan berorientasi pada kepentingan institusi dan ekosistem.

3.Memisahkan secara tegas kewenangan, tanggung jawab, dan mekanisme pengawasan.

4.Mengembangkan budaya evaluasi dan perbaikan berkelanjutan.

5.Menjadikan regenerasi kepemimpinan sebagai proses yang terencana dan
berkesinambungan.

6.Menjaga kepercayaan sebagai aset paling berharga yang dimiliki institusi.

Renungan bagi Pemimpin

"Apakah keputusan yang saya ambil hari ini akan memperkuat kepercayaan terhadap
IWBEA, atau justru menguranginya?"

Kutipan Penutup Bab IV

"Institusi tidak menjadi besar karena dipimpin oleh orang-orang hebat. Institusi menjadi
besar karena memiliki tata kelola yang membuat setiap pemimpin mampu menjaga
kepercayaan yang diwariskan kepadanya."
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Indonesia Wellness
and Beauty Entrepreneurs
Association

BAB V

KEPEMIMPINAN
KELEMBAGAAN

Membangun Pemimpin
yang Melayani dan
Memberdayakan

Prinsip Kelembagaan V

"Kepemimpinan bukanlah tentang memiliki kewenangan yang lebih
besar, melainkan tentang memikul tanggung jawab yang lebih besar
untuk melayani, memberdayakan, dan menyiapkan penerus."

Building Indonesia’s Wellness
Economy, Together.
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5.1. Kepemimpinan sebagai Amanah

Di dalam IWBEA, kepemimpinan dipahami sebagai amanah, bukan sebagai hak istimewa.
Jabatan bukanlah tujuan.

Jabatan adalah sarana untuk mengabdikan diri kepada institusi, anggota, dan bangsa.

Seorang pemimpin dipercaya bukan karena posisinya, tetapi karena integritas, keteladanan,
kompetensi, dan kemampuannya menggerakkan orang lain menuju tujuan bersama.

Oleh karena itu, setiap pemimpin IWBEA dipanggil untuk lebih dahulu melayani sebelum
memimpin.

5.2. Pemimpin sebagai Penjaga Jiwa Institusi

Setiap pergantian kepemimpinan membawa gagasan baru, pengalaman baru, dan energi
baru.

Namun ada satu hal yang tidak boleh berubah.

Yaitu jiwa institusi.

Pemimpin IWBEA bukan hanya bertugas menjalankan program.

la adalah penjaga nilai, budaya, dan identitas yang telah dibangun bersama.

Keputusan yang diambil hari ini tidak boleh mengorbankan prinsip-prinsip yang akan
menjaga keberlangsungan institusi di masa depan.

Karena itu, kepemimpinan bukan sekadar menghasilkan pencapaian jangka pendek.
Kepemimpinan adalah menjaga kesinambungan nilai lintas generasi.

5.3. Kepemimpinan yang Memberdayakan

Keberhasilan seorang pemimpin tidak diukur dari seberapa banyak keputusan yang ia ambil
sendiri.

Keberhasilan diukur dari seberapa banyak orang lain yang bertumbuh karena
kepemimpinannya.

IWBEA mendorong budaya kepemimpinan yang memberdayakan.
Pemimpin membangun ruang bagi munculnya ide-ide baru.
Memberikan kesempatan kepada generasi muda.
Mengembangkan potensi anggota.

Mendorong kolaborasi lintas sektor.
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Dan menciptakan lingkungan yang memungkinkan setiap insan IWBEA memberikan
kontribusi terbaiknya.

Institusi akan menjadi kuat ketika banyak orang merasa memiliki dan ikut membangunnya.

5.4. Kepemimpinan yang Rendah Hati

Semakin besar sebuah institusi, semakin besar pula godaan untuk menjadikan jabatan
sebagai simbol kekuasaan.

IWBEA memilih jalan yang berbeda.
Pemimpin hadir bukan untuk dilayani.
Pemimpin hadir untuk melayani.

Kerendahan hati bukan berarti kurang percaya diri.

Kerendahan hati adalah kesadaran bahwa keberhasilan institusi selalu merupakan hasil
kerja bersama.

Pemimpin yang rendah hati bersedia mendengar.
Bersedia belajar.

Bersedia mengakui kesalahan.

Dan bersedia memberikan penghargaan kepada orang lain.
Sikap inilah yang membangun kepercayaan dan memperkuat persatuan.

5.5. Regenerasi sebagai Tanggung Jawab Kepemimpinan

Institusi yang besar tidak bergantung pada satu tokoh.
la selalu menyiapkan pemimpin berikutnya.

Karena itu, setiap pemimpin IWBEA memiliki tanggung jawab untuk menemukan,
membimbing, dan mempersiapkan generasi penerus.

Regenerasi bukanlah ancaman.

Regenerasi adalah tanda bahwa institusi bertumbuh dengan sehat.Warisan terbesar seorang
pemimpin bukanlah lamanya ia menjabat.

Warisan terbesarnya adalah kualitas pemimpin yang lahir setelah dirinya.
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Implikasi Strategis

Untuk membangun kepemimpinan yang berkelanjutan, IWBEA berkomitmen untuk:

1.Menjadikan kepemimpinan sebagai amanah pelayanan, bukan simbol kekuasaan.

2.Mengembangkan budaya keteladanan dalam setiap jenjang organisasi.

3.Mendorong kepemimpinan yang kolaboratif, inklusif, dan memberdayakan.

4.Menyelenggarakan proses kaderisasi dan pengembangan kepemimpinan secara
berkelanjutan.

5.Menyiapkan mekanisme regenerasi yang terencana agar kesinambungan institusi tetap
terjaga.

6.Mén§ukur keberhasilan pemimpin dari dampak yang ditinggalkan bagi institusi dan
generasi penerus.

Renungan bagi Pemimpin

"Apakah kehadiran saya membuat orang lain bertumbuh, lebih percaya diri, dan lebih siap
memimpin, atau justru membuat mereka bergantung kepada saya?"

Kutipan Penutup Bab V

"Pemimpin terbaik bukanlah mereka yang meninggalkan pengikut terbanyak, melainkan
mereka yang meninggalkan pemimpin-pemimpin baru yang mampu melanjutkan
pengabdian kepada institusi."
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Indonesia Wellness
and Beauty Entrepreneurs
Association

BAB VI

KEANGGOTAAN DAN
PERTUMBUHAN

Membangun Komunitas
yang Bertumbuh Bersama

Prinsip Kelembagaan VI

"Keanggotaan bukanlah sekadar status administrasi. Keanggotaan
adalah komitmen untuk bertumbuh bersama, menjaga nilai bersama,
dan membangun masa depan bersama."

Building Indonesia’s Wellness
Economy, Together.
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6.1. Anggota sebagai Pemilik Misi

IWBEA memandang setiap anggota bukan sebagai penerima manfaat semata.
Setiap anggota adalah mitra strategis dalam mewujudkan visi bersama.

Keanggotaan bukan hanya memberikan hak untuk berpartisipasi.

Keanggotaan juga membawa tanggung jawab untuk menjaga nama baik institusi,
menghidupkan nilai-nilai organisasi, serta berkontribusi bagi kemajuan ekosistem wellness
dan kecantikan Indonesia.

Dengan demikian, hubungan antara IWBEA dan anggotanya bukanlah hubungan
transaksional.

Hubungan tersebut adalah kemitraan yang dibangun di atas rasa memiliki, kepercayaan,
dan tujuan yang sama.

6.2. Bertumbuh Bersama

Institusi yang sehat adalah institusi yang mendorong setiap anggotanya untuk terus

berkembang.

Karena itu, IWBEA berkomitmen menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran,

kolaborasi, inovasi, dan peningkatan kapasitas secara berkelanjutan.
Pertumbuhan tersebut tidak hanya diukur dari perkembangan usaha atau profesi.

Lebih dari itu, pertumbuhan juga tercermin dalam meningkatnya integritas, kepemimpinan,

kemampuan berkolaborasi, serta kontribusi terhadap masyarakat.
Keberhasilan seorang anggota merupakan bagian dari keberhasilan institusi.

Demikian pula keberhasilan institusi harus membawa manfaat nyata bagi seluruh

anggotanya.

6.3. Keberagaman sebagai Kekuatan

Ekosistem wellness dan kecantikan Indonesia terdiri atas beragam pelaku.

Usaha mikro, kecil, menengah, dan besar.

Produsen, penyedia jasa, akademisi, peneliti, tenaga profesional, investor, komunitas,

hingga mitra pemerintah.
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IWBEA memandang keberagaman tersebut sebagai kekuatan.

Perbedaan pengalaman, keahlian, dan perspektif memperkaya proses belajar bersama serta

melahirkan inovasi yang lebih relevan bagi kebutuhan bangsa.

Karena itu, setiap anggota diperlakukan dengan rasa hormat, kesempatan yang setara, dan

semangat saling menguatkan.

6.4. Budaya Berbagi dan Saling Memberdayakan

Pertumbuhan institusi tidak hanya ditentukan oleh apa yang diterima anggotanya.
Pertumbuhan ditentukan oleh apa yang mereka berikan kepada sesama.

IWBEA mendorong budaya berbagi pengetahuan, pengalaman, jejaring, dan peluang.
Setiap anggota didorong untuk menjadi pembelajar sekaligus mentor.

Menjadi penerima manfaat sekaligus pemberi manfaat.

Budaya saling memberdayakan inilah yang akan memperkuat rasa kebersamaan dan

mempercepat perkembangan seluruh ekosistem.

6.5. Menumbuhkan Rasa Memiliki

Institusi akan bertahan apabila para anggotanya merasa memiliki.
Rasa memiliki tidak lahir karena kartu anggota ataupun masa keanggotaan.

Rasa memiliki tumbuh ketika setiap individu merasa didengar, dihargai, dilibatkan, dan

dipercaya untuk berkontribusi.

Karena itu, IWBEA berkomitmen membangun budaya partisipatif, komunikasi yang terbuka,
serta ruang kolaborasi yang memungkinkan setiap anggota menjadi bagian dari perjalanan

institusi.

Pada akhirnya, institusi yang kuat bukanlah institusi yang memiliki anggota terbanyak.
Melainkan institusi yang memiliki anggota dengan rasa memiliki yang paling kuat.
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Implikasi Strategis

Untuk membangun komunitas yang bertumbuh bersama, IWBEA berkomitmen untuk:

1.Menempatkan anggota sebagai mitra strategis dalam pembangunan institusi.

2.Mengembangkan program pembelajaran dan peningkatan kapasitas secara
berkelanjutan.

3.Mendorong budaya berbagi pengetahuan, pengalaman, dan jejaring.

4.Menjamin kesempatan berpartisipasi yang inklusif bagi seluruh anggota.

5.Menumbuhkan rasa memiliki melalui komunikasi yang terbuka, kolaborasi, dan
penghargaan terhadap kontribusi setiap anggota.

6.Mengukur keberhasilan keanggotaan dari kualitas keterlibatan dan dampaknya bagi
ekosistem, bukan hanya dari jumlah anggota.

Renungan bagi Setiap Insan IWBEA

"Apakah kehadiran saya di IWBEA hanya memberikan manfaat bagi diri saya sendiri, atau
juga memperkuat pertumbuhan orang lain dan institusi yang kita bangun bersama?"

Kutipan Penutup Bab VI

"Institusi yang besar tidak dibangun oleh banyaknya anggota, melainkan oleh banyaknya
anggota yang memilih untuk tumbuh, berbagi, dan menjaga institusi sebagai rumah
bersama."
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BAB VI

KOLABORASI
EKOSISTEM

Bertumbuh Bersama untuk
Menciptakan Dampak
yang Lebih Besar

Prinsip Kelembagaan VII

"Tidak ada institusi yang mampu membangun masa depan sendirian.
Dampak yang besar selalu lahir dari kolaborasi yang dilandasi
kepercayaan, saling menghormati, dan tujuan bersama."

Building Indonesia’s Wellness
Economy, Together.
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7.1. Kolaborasi sebagai Pilihan Strategis

Sejak awal berdirinya, IWBEA tidak dibangun untuk berjalan sendiri.

Institusi ini lahir dari keyakinan bahwa masa depan wellness dan kecantikan Indonesia
hanya dapat diwujudkan melalui kolaborasi yang erat antara berbagai pemangku

kepentingan.

Pemerintah | Dunia usaha | Akademisi | Komunitas | Lembaga penelitian | Media
Investor | Mitra internasional

Masing-masing memiliki peran yang berbeda, namun saling melengkapi.

Karena itu, IWBEA memandang kolaborasi bukan sebagai pilihan sesaat, melainkan sebagai

strategi jangka panjang dalam membangun ekosistem nasional yang tangguh.

7.2. Dari Jaringan Menuju Ekosistem

Banyak organisasi berhasil membangun jaringan.
Namun tidak semua mampu membangun ekosistem.
Jaringan menghubungkan orang.

Ekosistem menghubungkan tujuan.

Di dalam ekosistem, setiap pihak tidak hanya hadir untuk memperoleh manfaat, tetapi juga
untuk menciptakan nilai bersama.

IWBEA berkomitmen menjadi ruang yang mempertemukan berbagai kekuatan,
mempercepat pertukaran pengetahuan, membuka peluang kolaborasi, dan melahirkan
inovasi yang memberikan manfaat bagi seluruh ekosistem.

Keberhasilan satu pihak dipandang sebagai bagian dari keberhasilan bersama.

7.3. Menjadi Jembatan, Bukan Tembok

Peran utama IWBEA bukanlah mendominasi.
Peran utama IWBEA adalah menghubungkan.

Institusi ini hadir sebagai jembatan yang mempertemukan berbagai kepentingan dalam

semangat saling menghormati dan saling menguatkan.
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IWBEA tidak dibangun untuk menggantikan organisasi lain.

Sebaliknya, IWBEA ingin memperkuat peran setiap organisasi melalui kolaborasi yang

saling melengkapi.

Dalam setiap kemitraan, IWBEA berupaya menciptakan ruang dialog, membangun

kepercayaan, dan mencari solusi yang memberikan manfaat bersama.

7 4. Kolaborasi yang Menciptakan Nilai

Kolaborasi yang baik tidak berhenti pada penandatanganan nota kesepahaman atau

pelaksanaan kegiatan bersama.

Kolaborasi yang sesungguhnya menghasilkan nilai.
Nilai bagi anggota.

Nilai bagi industri.

Nilai bagi masyarakat.

Nilai bagi bangsa.

Oleh karena itu, setiap kerja sama yang dibangun oleh IWBEA harus memiliki tujuan yang
jelas, peran yang seimbang, manfaat yang dapat diukur, serta komitmen untuk tumbuh

bersama dalam jangka panjang.

7.5. Indonesia sebagai Titik Awal, Dunia sebagai Ruang Kolaborasi

IWBEA berakar di Indonesia.

Namun semangat kolaborasinya tidak mengenal batas geografis.

Institusi ini percaya bahwa Indonesia memiliki banyak pengetahuan, kearifan lokal, sumber
daya alam, kreativitas, dan semangat kewirausahaan yang dapat memberikan kontribusi

bagi perkembangan wellness dunia.

Pada saat yang sama, IWBEA juga membuka diri untuk belajar dari praktik-praktik terbaik di

berbagai negara.

Kolaborasi internasional dipandang sebagai ruang untuk saling belajar, saling memperkuat,
dan bersama-sama membangun masa depan industri wellness dan kecantikan yang lebih

berkelanjutan.
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Implikasi Strategis

Dalam membangun ekosistem kolaboratif, IWBEA berkomitmen untuk:

1.Menjadikan kolaborasi sebagai strategi utama dalam setiap inisiatif kelembagaan.

2.Membangun kemitraan yang didasarkan pada kepercayaan, kesetaraan, dan manfaat
bersama.

3.Memperkuat sinergi antara pemerintah, dunia usaha, akademisi, komunitas, media, dan
mitra internasional.

4.Mengembangkan platform yang mempermudah pertukaran pengetahuan, inovasi, dan
peluang kolaborasi.

5.Mengukur keberhasilan kemitraan berdasarkan dampak yang dihasilkan bagi ekosistem,
bukan semata jumlah kerja sama yang ditandatangani.

6.Menempatkan Indonesia sebagai pusat inisiatif, sekaligus sebagai mitra yang aktif dalam
jejaring wellness dan kecantikan global.

Renungan bagi Setiap Insan IWBEA

"Apakah setiap kolaborasi yang saya bangun hanya memperluas jejaring saya, atau benar-
benar memperkuat ekosistem yang sedang kita bangun bersama?"

Kutipan Penutup Bab VII

"Kolaborasi bukanlah tentang berjalan bersama untuk sementara waktu. Kolaborasi adalah
kesediaan untuk saling menguatkan demi mewujudkan tujuan yang lebih besar daripada
kepentingan masing-masing."
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BAB VI

DAMPAK DAN
KELESTARIAN

Menciptakan Nilai yang
Bertahan Melampaui
Waktu

Prinsip Kelembagaan VIII

"Keberhasilan sebuah institusi tidak diukur dari banyaknya aktivitas
yang dilakukan, melainkan dari perubahan positif yang mampu
diciptakannya secara berkelanjutan."

Building Indonesia’s Wellness
Economy, Together.
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8.1. Melampaui Aktivitas

Setiap organisasi mampu menyelenggarakan kegiatan.
Namun institusi yang matang selalu bertanya lebih jauh.
Apa yang berubah setelah kegiatan itu selesai?

Apakah pengetahuan bertambah?

Apakah kapasitas meningkat?

Apakah kolaborasi semakin kuat?

Apakah kesejahteraan masyarakat ikut berkembang?

IWBEA memandang setiap program bukan sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai sarana
untuk menghasilkan perubahan yang nyata.

Keberhasilan bukan diukur dari jumlah kegiatan yang terlaksana, tetapi dari manfaat yang

terus dirasakan setelah kegiatan tersebut berakhir.

8.2. Dampak bagi Anggota

IWBEA hadir untuk membantu anggotanya bertumbuh sebagai pelaku usaha, profesional,

pemimpin, dan agen perubahan.

Dampak tersebut tercermin melalui meningkatnya kompetensi, jejaring, peluang kolaborasi,
inovasi, daya saing, dan kapasitas kepemimpinan.

Institusi yang kuat tidak hanya menyediakan ruang berkumpul.

la menciptakan ruang bagi anggotanya untuk berkembang dan memberi kontribusi yang

lebih besar kepada ekosistem.

8.3. Dampak bagi Industri dan Masyarakat

IWBEA percaya bahwa pertumbuhan industri harus berjalan seiring dengan manfaat bagi

masyarakat.

Karena itu, setiap inisiatif yang dikembangkan diarahkan untuk memperkuat kualitas produk
dan layanan, mendorong inovasi yang bertanggung jawab, membuka peluang

kewirausahaan, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kemajuan industri tidak boleh dinikmati oleh segelintir pihak.
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la harus menjadi sumber nilai bersama yang memperkuat ekonomi, menjaga budaya, dan
menghormati lingkungan.
8.4. Keberlanjutan sebagai Komitmen

Setiap keputusan yang diambil hari ini akan memengaruhi masa depan.

Oleh karena itu, IWBEA menempatkan keberlanjutan sebagai prinsip yang menjiwai seluruh

kebijakan dan program.

Keberlanjutan dipahami sebagai keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, tanggung

jawab sosial, pelestarian lingkungan, dan pengembangan manusia.
Institusi yang bertahan bukanlah institusi yang tumbuh paling cepat.

Melainkan institusi yang mampu bertumbuh secara sehat dan konsisten dalam jangka
panjang.
8.5. Mengukur Keberhasilan dengan Dampak

IWBEA berkomitmen mengembangkan budaya evaluasi yang tidak berhenti pada

pencapaian administratif.

Keberhasilan harus diukur melalui dampak yang dihasilkan.
Apakah anggota bertumbuh?

Apakah kemitraan semakin kuat?

Apakah inovasi berkembang?

Apakah masyarakat memperoleh manfaat?

Apakah Indonesia semakin dikenal sebagai pusat wellness dan kecantikan yang berkelas

dunia?

Pertanyaan-pertanyaan inilah yang akan menjadi tolok ukur perjalanan institusi.
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Implikasi Strategis

Untuk memastikan keberlanjutan dampak, IWBEA berkomitmen untuk:

1.Merancang setiap program dengan orientasi pada hasil jangka panjang.

2.Mengembangkan indikator keberhasilan yang mengukur perubahan, bukan hanya
aktivitas.

3.Mendorong inovasi yang memberikan manfaat ekonomi, sosial, budaya, dan
lingkungan.

4.Melakukan evaluasi dan pembelajaran secara berkala sebagai bagian dari budaya
institusi.

5.Menjadikan keberlanjutan sebagai pertimbangan utama dalam setiap keputusan
strategis.

6.Menempatkan dampak bagi bangsa sebagai ukuran tertinggi dari keberhasilan
organisasi.

Renungan bagi Setiap Insan IWBEA

"Apakah apa yang saya kerjakan hari ini hanya menyelesaikan pekerjaan, atau benar-benar
meninggalkan manfaat yang akan terus dirasakan oleh orang lain?"

Kutipan Penutup Bab VIII

"Program dapat berakhir. Kepengurusan dapat berganti. Namun dampak yang lahir dari
sebuah institusi akan terus hidup selama manfaatnya masih dirasakan oleh masyarakat."
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Indonesia Wellness
and Beauty Entrepreneurs
Association

BAB IX

INOVASI DAN PEMBELAJARAN
BERKELANJUTAN

Menjaga Relevansi,
Menguatkan Masa Depan

Prinsip Kelembagaan IX

"Institusi yang bertahan bukanlah institusi yang menolak perubahan,
melainkan institusi yang terus belajar, berinovasi, dan beradaptasi
tanpa kehilangan nilai-nilai yang menjadi jati dirinya."

Building Indonesia’s
Wellness Economy
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9.1. Belajar sebagai Budaya Institusi

Setiap institusi akan menghadapi perubahan.
Perkembangan teknologi.

Perubahan perilaku masyarakat.
Transformasi dunia usaha.

Tantangan lingkungan.

Dinamika kebijakan.

Perubahan tersebut tidak dapat dihindari.

Karena itu, IWBEA membangun budaya yang memandang pembelajaran sebagai bagian
dari kehidupan institusi.

Belajar bukan sekadar kegiatan pelatihan.

Belajar adalah sikap untuk terus membuka diri terhadap pengetahuan baru, mengevaluasi

pengalaman, dan memperbaiki cara bekerja demi memberikan manfaat yang lebih besar.

9.2. Inovasi yang Berakar pada Nilai

IWBEA percaya bahwa inovasi bukan berarti meninggalkan tradisi.

Sebaliknya, inovasi adalah kemampuan menemukan cara-cara baru untuk mewujudkan
nilai-nilai yang tetap sama.

Setiap inovasi harus lahir dari kebutuhan nyata, memberikan manfaat yang jelas, serta tetap
menghormati integritas, keberlanjutan, dan semangat kolaborasi yang menjadi jiwa institusi.
Dengan demikian, inovasi tidak menjadi tujuan.

Inovasi menjadi sarana untuk memperkuat misi organisasi.

9.3. Organisasi yang Belajar Bersama

Pengetahuan yang dimiliki individu akan berhenti ketika individu tersebut pergi.

Namun pengetahuan yang menjadi budaya institusi akan terus hidup.

Karena itu, IWBEA mendorong dokumentasi pengalaman, pertukaran praktik baik,
pengembangan riset, diskusi lintas disiplin, serta refleksi bersama atas setiap keberhasilan
maupun tantangan.
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Institusi belajar bukan hanya dari keberhasilannya.

la juga belajar dari kegagalan yang dihadapi dengan jujur dan bertanggung jawab.
Budaya inilah yang menjaga agar pengalaman tidak hilang, melainkan menjadi bekal bagi

generasi berikutnya.

9.4. Adaptif Tanpa Kehilangan Arah

Perubahan sering kali menuntut keberanian untuk menyesuaikan diri.
Namun setiap penyesuaian harus tetap berpijak pada identitas institusi.

IWBEA terbuka terhadap teknologi baru, model kolaborasi baru, pendekatan bisnis baru,

dan peluang-peluang baru.

Akan tetapi, setiap perubahan harus selalu diuji dengan satu pertanyaan:

"Apakah ini memperkuat nilai-nilai kita, atau justru menjauhkan kita darinya?"

Dengan demikian, kemampuan beradaptasi tidak mengaburkan jati diri, tetapi justru

memperkuat relevansi institusi.
9.5. Membangun Masa Depan Melalui Pengetahuan
Masa depan tidak hanya dibangun melalui investasi.

Masa depan dibangun melalui pengetahuan.

Karena itu, IWBEA berkomitmen mendukung penelitian, pengembangan, pendidikan,
publikasi, serta pertukaran gagasan yang memperkaya ekosistem wellness dan kecantikan

Indonesia.

Setiap pengetahuan yang dibagikan akan menjadi fondasi bagi lahirnya inovasi baru.
Dan setiap inovasi yang bertanggung jawab akan memperkuat daya saing bangsa.
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Implikasi Strategis

Untuk menjaga relevansi institusi, IWBEA berkomitmen untuk:

1.Menumbuhkan budaya belajar di seluruh jenjang organisasi.

2.Mengembangkan inovasi yang selaras dengan nilai dan tujuan institusi.

3.Mendokumentasikan pengetahuan sebagai aset kelembagaan.

4.Mendorong riset, publikasi, dan pertukaran praktik baik.

5.Memanfaatkan perkembangan teknologi secara bijaksana untuk memperkuat pelayanan
dan kolaborasi.

6.Menjadikan pembelajaran berkelanjutan sebagai bagian dari budaya kerja dan
kepemimpinan.

Renungan bagi Setiap Insan IWBEA

"Apakah saya hanya mengandalkan pengalaman masa lalu, atau saya terus belajar agar
dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi masa depan?"

Kutipan Penutup Bab IX

"Nilai memberi arah. Pembelajaran memberi kemampuan. Inovasi memberi masa depan.
Ketiganya harus berjalan bersama agar sebuah institusi tetap hidup dan relevan."
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Indonesia Wellness
and Beauty Entrepreneurs
Association

BAB X

AMANAH BAGI GENERASI
PENERUS

Warisan yang Terus
Dihidupkan

Prinsip Kelembagaan X

"Setiap generasi menerima amanah untuk menjaga, memperkuat, dan
meneruskan institusi dalam keadaan yang lebih baik daripada ketika
ia menerimanya."

Building Indonesia’s
Wellness Economy
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10.1. Institusi Adalah Titipan Antar Generasi

Tidak ada satu generasi pun yang memiliki sebuah institusi untuk dirinya sendiri.

Setiap generasi hanya menerima kepercayaan untuk merawatnya dalam satu periode
perjalanan.

Para pendiri membangun fondasi.
Generasi berikutnya memperkuatnya.
Generasi setelahnya mengembangkannya.

Demikianlah sebuah institusi bertumbuh dari waktu ke waktu.

IWBEA dipandang bukan sebagai milik individu, kelompok, ataupun kepengurusan tertentu.
IWBEA adalah amanah bersama yang terus berpindah dari satu generasi kepada generasi

berikutnya.

10.2. Mewariskan Nilai, Bukan Sekadar Organisasi

Gedung dapat berubah.

Program dapat berganti.

Teknologi akan berkembang.

Kepemimpinan akan silih berganti.

Namun nilai-nilai yang menjadi jiwa institusi harus tetap hidup.
Warisan terbesar IWBEA bukanlah jumlah anggotanya.

Bukan pula banyaknya kegiatan yang pernah diselenggarakan.

Warisan terbesar IWBEA adalah budaya integritas, kolaborasi, inovasi, profesionalisme,

keberlanjutan, dan kebermanfaatan yang terus dihidupi oleh setiap generasi.

Selama nilai-nilai tersebut tetap dijaga, institusi akan selalu menemukan jalannya untuk

berkembang.

10.3. Menjadi Penjaga, Bukan Pemilik

Setiap insan IWBEA dipanggil untuk menjadi penjaga institusi.

Penjaga bukan berarti mempertahankan segala sesuatu tanpa perubahan.

Penjaga berarti memahami apa yang harus dipelihara dan apa yang harus diperbarui.
Nilai dipertahankan.

Cara dikembangkan.
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Budaya dijaga.

Inovasi didorong.

Dengan kesadaran ini, setiap keputusan selalu diarahkan untuk memperkuat masa depan
institusi, bukan sekadar memenuhi kepentingan masa kini.

10.4. Membangun Peradaban Kolaborasi

IWBEA lahir dengan keyakinan bahwa masa depan tidak dibangun oleh satu orang, satu

organisasi, atau satu sektor saja.

Masa depan dibangun melalui budaya kolaborasi yang saling menguatkan.
Oleh karena itu, cita-cita IWBEA melampaui keberhasilan organisasinya sendiri.
IWBEA ingin ikut membentuk cara baru dalam bekerja bersama.

Cara baru dalam membangun kepercayaan.

Cara baru dalam menghubungkan pemerintah, dunia usaha, akademisi, komunitas, dan

masyarakat.

Apabila budaya tersebut terus hidup, maka pengaruh IWBEA akan melampaui batas

organisasinya.
la akan menjadi bagian dari peradaban kolaborasi Indonesia.

10.5. Perjalanan yang Tidak Pernah Selesai

Blueprint ini bukanlah akhir dari perjalanan.
la adalah awal dari sebuah komitmen.
Setiap generasi akan menghadapi tantangan yang berbeda.

Mereka akan menemukan peluang yang berbeda.

Mereka akan menciptakan inovasi yang mungkin belum pernah kita bayangkan hari ini.
Namun selama mereka tetap berpegang pada nilai, menjaga kepercayaan, membangun
manusia, memperkuat ekosistem, serta terus belajar bersama, perjalanan IWBEA akan selalu
menemukan arah.

Karena institusi yang hidup tidak pernah benar-benar selesai dibangun.

la terus disempurnakan oleh setiap generasi yang memilih untuk melayani.
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Amanah kepada Generasi Penerus

Apabila suatu hari nanti Blueprint ini berada di tangan mereka yang tidak pernah mengenal
para pendiri IWBEA, kami berharap mereka memahami satu hal.

Blueprint ini tidak ditulis untuk membatasi langkah mereka.

Blueprint ini ditulis agar mereka selalu memiliki kompas ketika menghadapi perubahan.
Jangan takut untuk berinovasi.

Jangan ragu untuk membuka kolaborasi baru.

Jangan berhenti belajar.
Namun jangan pernah melepaskan nilai-nilai yang telah menjadi jiwa institusi.

Karena di sanalah sesungguhnya kekuatan IWBEA berada.

Renungan Terakhir

"Ketika estafet kepemimpinan telah berpindah, apakah institusi ini akan menjadi lebih kuat
karena kehadiran kita?"

Kutipan Penutup Blueprint

"Kita tidak sedang membangun organisasi untuk hari ini. Kita sedang menanam nilai,
membangun manusia, dan merawat kepercayaan agar generasi yang akan datang memiliki
tempat yang lebih baik untuk melanjutkan perjalanan menuju Indonesia sebagai pusat
wellness dan kecantikan berkelas dunia."
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